
1004 

 

© 2025 Program Studi Ilmu Lingkungan Sekolah Pascasarjana UNDIP 

JURNAL ILMU LINGKUNGAN 

Volume 23 Issue 4 (2025) : 1004-1012                           ISSN 1829-8907 

Analisis Faktor Internal dan Eksternal Proses Pengelolaan 
KHDTK Wanadipa Berbasis Peran serta Masyarakat dalam 
Fungsi Simpanan Karbon 

Arinindyas Surya Pinudya1*, Sri Puryono Karto Soedarmo1, dan Kismartini2  

1Program Studi Magister Ilmu Lingkungan, Sekolah Pascasarjana, Universitas Diponegoro, Semarang, 
Indonesia; e-mail: arinindyas_surya@outlook.com  
2Program Studi Administrasi Publik, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Diponegoro, 
Semarang, Indonesia 

ABSTRAK 

Indonesia, salah satu negara yang memiliki hutan tropis terbesar di dunia dengan keanekaragaman jenis vegetasi yang 
sangat tinggi. Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Wanadipa yaitu hutan pendidikan yang dikelola oleh 
Universitas Diponegoro dengan luas sebesar 99,65 Ha. Konflik penguasaan lahan antara pengelola kawasan tersebut 
dengan masyarakat yang tinggal di sekitar hutan, perubahan kebijakan pengelola hutan, serta minimnya partisipasi 
aktif masyarakat dalam proses pengelolaan KHDTK menjadi masalah yang sering kali terjadi di kawasan tersebut. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis faktor internal dan eksternal dalam konservasi dan pengelolaan 
KHDTK Wanadipa berbasis peran serta masyarakat untuk meningkatkan simpanan karbon. Penelitian ini dilakukan 
di KHDTK Wanadipa, Kecamatan Ungaran Timur, Kabupaten Semarang. Metode yang digunakan pada penelitian ini 
dengan wawancara dan studi dengan Dokumen Rencana Pengelolaan Jangka Panjang KHDTK Universitas Diponegoro 
Tahun 2023-2043. Secara umum, proses pengelolaan KHTDK Wanadipa dipengaruhi faktor internal berupa program 
kegiatan KHDTK Wanadipa, serta manajemen kelembagaan. Selain itu, faktor eksternal berupa komunikasi dan 
koordinasi KHDTK Wanadipa dengan berbagai pihak, serta faktor alam. Berdasarkan hasil analisis SWOT, 
menunjukkan bahwa salah satu strategi pengelolaan KHDTK Wanadipa berbasis partisipasi masyarakat guna 
meningkatkan potensi simpanan karbon yaitu berupa melakukan kegiatan penanaman, khususnya mahoni yang 
bekerja sama dengan mitra serta melibatkan petani pesanggem di dalam pelaksanaannya. 

Kata kunci: Faktor Eksternal, Faktor Internal, KHDTK, Simpanan karbon 

ABSTRACT 

Indonesia is a country that has the largest tropical forest in the world and a high diversity of vegetation types. The 
Wanadipa Area of Special Purpose Forest (KHDTK) is an educational forest managed by Diponegoro University with 
an area of 99.65 hectares. Land tenure conflicts between communities around the forest and forest area managers, 
changes in forest management policies, and the lack of active community participation in the KHDTK management 
process are problems that often occur in the area. This study aims to analyze internal and external factors in the 
conservation and management of the Wanadipa KHDTK based on community participation to increase carbon storage. 
This research was conducted at Wanadipa KHDTK, East Ungaran District, Semarang Regency. The method used in this 
research was interviews and studies with the Diponegoro University KHDTK Long-Term Management Plan Document 
2023-2043. In general, the Wanadipa KHDTK management process is influenced by internal factors, such as the 
Wanadipa KHDTK activity program and institutional management. In addition, external factors in the form of 
communication and coordination of the Wanadipa KHDTK with various parties, as well as natural factors. The results 
of the SWOT analysis indicate that a strategy for managing the Wanadipa KHDTK involving community participation 
to enhance the potential for carbon storage is to engage in planting activities, particularly mahogany, in collaboration 
with partners and by incorporating pesanggem farmers into the implementation process. 
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1. PENDAHULUAN 
Perubahan iklim karena meningkatnya 

konsentrasi gas rumah kaca terutama karbon dioksida 
di atmosfer menjadi salah satu tantangan lingkungan 

di abad ke-21 (Kabir et al., 2023).  Hutan berperan 
penting dalam penyerapan dan penyimpanan karbon 
melalui biomassa, tanah, dan vegetasi sebagai bentuk 
mitigasi perubahan iklim (Pan et al., 2011). Indonesia 
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berencana untuk mengurangi emisi karbon hingga 
29% tahun 2030 serta mencapai bebas emisi pada 
tahun 2025 (Ramadhan et al., 2024). Simpanan 
karbon di wilayah hutan tersebut tidak hanya 
berkontribusi dalam mengurangi jumlah karbon 
dioksida, tetapi juga mendukung keberlanjutan 
ekosistem dan keanekaragaman hayati (Watson et al., 
2018).  

 Lokasi Indonesia yang terletak pada daerah tropis 
menjadikan negara ini memiliki keragaman jenis 
vegetasi yang sangat tinggi. Indonesia juga menjadi 
salah satu negara dengan kawasan hutan tropis 
terbesar di dunia. Berdasarkan data Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, luas tutupan 
kawasan hutan sampai dengan tahun 2019 yaitu 
187,6 juta Ha. Luas kawasan hutan yang dikelola oleh 
Perusahaan Umum Kehutanan Negara (Perum 
Perhutani) yang terdapat di Provinsi Jawa Tengah 
yaitu 2.437.087,6 Ha yang terdiri dari 1.418.833 Ha 
(58,2%) Hutan Produksi, 380.931,2 Ha (15,6%) Hutan 
Produksi Terbatas, dan 637.323,5 Ha (26,2%) Hutan 
Lindung (Perhutani, 2021). Menurut (Ekawati et al., 
2015) menyebutkan bahwa sebagian besar 
pengelolaan hutan di Pulau dikelola oleh Perum 
Perhutani yang meliputi pengelolaan hutan, 
pendidikan dan pelatihan di bidang kehutanan, 
penelitian dan pengembangan, penyuluhan dan 
pemberdayaan masyarakat di sekitar hutan, serta 
kegiatan usaha lain seperti agribisnis, pariwisata, dan 
lain sebagainya. Pengelolaan tersebut dilakukan 
dalam bentuk hutan produksi, hutan kemasyarakatan, 
hutan tanaman rakyat, hutan desa, serta dapat melalui 
mekanisme kerja sama dengan instansi lain dalam 
bentuk Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus 
(KHDTK). 

Tujuan KHDTK yaitu Kawasan yang dipergunakan 
untuk kepentingan penelitian dan pengembangan 
kehutanan, pendidikan dan pelatihan kehutanan, 
serta tujuan religi dan budaya. Hal ini telah diatur 
dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan Nomor 7 Tahun 2021 Tentang 
Perencanaan Kehutanan, Perubahan Peruntukan dan 
Fungsi Kawasan Hutan, serta Penggunaan Kawasan 
Hutan pada Pasal 438 Ayat (1) bahwa KHDTK 
ditetapkan untuk kepentingan: a) Penelitian dan 
Pengembangan Kehutanan; b) Pendidikan dan 
Pelatihan Kehutanan; atau c) Religi dan Budaya 
Setempat. KHDTK Wanadipa merupakan hutan 
pendidikan yang dikelola oleh Universitas Diponegoro 
yang ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan 
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor: 
SK. 339/MENLHK/SETJEN/PLA.2/8/2020 tanggal 24 
Agustus 2020 dengan luas sebesar 99,65 Ha. KHDTK 
Wanadipa sebelumnya dimiliki oleh Perum Perhutani, 
yang dikelola oleh Kesatuan Pemangkuan Hutan 
(KPH) Semarang melalui Bagian Kesatuan 
Pemangkuan Hutan (BKPH) Penggaron. Kondisi 
eksisting yang terdapat di KHDTK Wanadipa sudah 
terdapat permukiman warga serta melakukan 
kegiatan pertanian yang merupakan pesanggem yang 
sudah melakukan aktivitas pertaniannya secara 

turun-temurun tanpa adanya hak kepemilikan lahan 
yang digarapnya.  Komoditas pertanian seperti padi, 
ketela pohon, maupun jagung serta komoditas non 
pertanian/non sawah yang dihasilkan yaitu seperti 
mangga, pepaya, sirsak, serai, dan lain sebagainya. 

Permasalahan yang sering kali terjadi di dalam 
hutan kawasan KHDTK yaitu berupa konflik 
penguasaan lahan antara pengelola kawasan hutan 
dengan masyarakat yang tinggal di sekitar hutan, 
adanya perubahan kebijakan dari pengelola hutan 
sebelumnya (Perum Perhutani) dengan pengelola 
hutan yang baru (Pengelola KHDTK), serta belum 
tercapainya partisipasi aktif dari masyarakat sekitar 
dalam mengelola KHDTK (Ambayoen et al., 2021; 
Kismartini et al., 2024; Pratama, 2019). Berdasarkan 
beberapa hal tersebut, permasalahan antara 
pengelola KHDTK dengan masyarakat di sekitar hutan 
merupakan hal yang sering terjadi mengingat adanya 
kepentingan dari kedua belah pihak.  

Dalam melakukan perencanaan, pendekatan 
dengan melibatkan masyarakat haruslah terbuka, 
sehingga dalam melakukan perencanaan dapat 
menggunakan metode top down yang berfokus pada 
kebijakan secara hierarki dari struktur pemerintahan 
yang diimplementasikan pada tingkat lokal contohnya 
penetapan zonasi kawasan hutan oleh Kementerian 
Kehutanan. Selain metode top down, metode bottom 
up yang berfokus pada karakteristik sumber 
lingkungan untuk penyusunan kebijakan juga dapat 
digunakan, contoh dari penerapan metode ini adalah 
penerapan perhutanan sosial serta program hutan 
kemasyarakatan yang dirancang dan direncanakan 
melibatkan partisipasi masyarakat (Ding et al., 2023). 
Kombinasi kedua metode tersebut dalam suatu 
perencanaan penting untuk dilakukan mengingat 
masyarakat lokal merupakan pihak akan terdampak 
yang secara langsung dari kebijakan pengelolaan 
kawasan (Setiyono et al., 2012).  Berdasarkan 
(Ardiyansyah and Afitah, 2021), pengelolaan KHDTK 
yang melibatkan masyarakat perlu memperhatikan 
beberapa aspek seperti kebutuhan, aspirasi, maupun 
pengalaman masyarakat yang ditujukan pada 
peningkatan kesejahteraan bersama. Aspek tersebut 
menjadi pertimbangan supaya arah pengelolaan 
KHDTK diharapkan dapat tepat sasaran, serta 
mendapat dukungan penuh dari masyarakat. Oleh 
karena itu, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
menganalisis faktor internal dan eksternal dalam 
konservasi dan pengelolaan KHDTK Wanadipa 
berbasis peran serta masyarakat untuk meningkatkan 
simpanan karbon. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Lokasi Kajian dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di KHDTK Wanadipa, 
Kecamatan Ungaran Timur, Kabupaten Semarang 
pada bulan Juli – Desember 2024. Secara administrasi 
lokasi KHDTK Wanadipa berada di Desa Susukan dan 
Dusun Mluweh. Peta lokasi penelitian dapat dilihat 
pada Gambar 1. Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari data primer dan data 
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sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara 
dengan narasumber kunci yang terdiri dari petani 
pesanggem, aparatur pemerintah Desa Susukan dan 
Desa Mluweh serta pengelola KHDTK Wanadipa. 
Topik wawancara mencakup bentuk pengelolaan 
hutan yang telah dilakukan, tingkat pemahaman dan 
persepsi Masyarakat terkait pengelolaan tersebut, 
dan kendala atau hambatan yang dialami. Selain itu, 
data sekunder diperoleh melalui Dokumen Rencana 
Pengelolaan Jangka Panjang KHDTK Universitas 
Diponegoro Tahun 2023-2043 sebagai penunjang 
dalam perumusan strategi pengelolaan KHDTK 
berbasis partisipasi Masyarakat guna meningkatkan 
potensi simpanan karbon.  

 
2.2. Prosedur Analisis Data 

Data dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui 
analisis SWOT. Analisis SWOT digunakan sebagai alat 
untuk merumuskan atau menentukan strategi dengan 
mengidentifikasi faktor internal dan eksternal dari 
suatu sistem (Allah et al., 2024). Berdasarkan 
(Mukhlasin and Pasaribu, 2020), analisis SWOT 
digunakan untuk mengidentifikasi beberapa faktor 
secara sistematis yang digunakan dalam menyusun 
strategi pada suatu organisasi, lembaga, maupun 
instansi lainnya. Selain itu dalam aspek lingkungan, 
metode analisis SWOT dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi faktor internal maupun eksternal 
dalam konservasi keanekaragaman hayati, jasa 
lingkungan dengan mempertimbangkan aspek sosial, 
ekonomi, dan lingkungan itu sendiri (Lugina et al., 
2017). Menurut (Sasoko and Mahrudi, 2023), faktor 
internal umumnya mencakup pengalaman (yang 
berhasil ataupun gagal), kemampuan finansial, 
sumber daya yang dimiliki, serta kelemahan dan 
kekuatan, sedangkan faktor eksternal umumnya 
mencakup lingkungan, peraturan, kondisi sosial 
ekonomi dan budaya, peristiwa yang sering terjadi, 
serta perkembangan teknologi. Analisis SWOT 

tersebut mencakup 4 aspek yaitu Strength (S) atau 
suatu kondisi yang dimiliki dan dianggap sebagai hal 
yang baik; Weakness (W) atau suatu kondisi yang 
dianggam memiliki kelemahan atau masalah; 
Opportunity (O) atau kondisi yang dianggap memiliki 
peluang untuk dimanfaatkan dalam pengembangan 
potensi; serta Threat (T) atau suatu kondisi yang 
dianggap menghambat atau mengancam 
pengembangan potensi. Perumusan strategi melalui 
SWOT dapat dihasilkan melalui kombinasi masing-
masing faktor diantaranya SO memanfaatkan 
kekuatan untuk mendapatkan peluang, ST 
memanfaatkan kekuatan untuk menghadapi 
ancaman, WO meminimalkan kelemahan untuk 
mendapatkan peluang, serta WT meminimalkan 
kelemahan untuk menghindari ancaman (Herningtyas 
et al., 2022; Yusran and Sabar, 2019). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

KHDTK Wanadipa telah dikenal oleh Masyarakat 
sebagai pengelola hutan yang sebelumnya dikelola 
oleh Perum Perhutani. Wilayah hutan tersebut dibagi 
menjadi lima blok meliputi blok riset-edukasi, riset-
kemitraan, rehabilitasi-agroforestri, pemanfaatan dan 
eko-eduwisata, serta konservasi khusus. Luasan yang 
paling mendominasi adalah blok riset-edukasi, yang 
berfungsi sebagai area untuk penelitian dan 
pengembangan kehutanan. Luasan ini disesuaikan 
dengan tujuan dari KHDTK Wanadipa yang tertera 
pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan No 7 tahun 2021 pasal 438 ayat. 
Pembagian zonasi pada KHDTK dapat memberikan 
beberapa manfaat seperti dapat digunakan sebagai 
dasar arahan dalam melakukan kegiatan konservasi, 
rehabilitasi, pendidikan, pelatihan maupun kegiatan 
wisata dan jasa lingkungan sehingga dapat 
mengefisienkan waktu dan anggaran dalam 
pengelolaannya (Tumbol and Sumaryono, 2017).

 

 
Gambar 1. Peta KHDTK Wanadipa 

(Sumber: https://khdtk.undip.ac.id/pembagian-blok/) 

https://khdtk.undip.ac.id/pembagian-blok/
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Keberadaan kawasan hutan merupakan salah satu 
elemen penting guna mencegah dampak perubahan 
iklim melalui cadangan karbon yang ada di kawasan 
hutan tersebut. Potensi simpanan karbon ditentukan 
oleh beberapa faktor seperti jenis vegetasi, jenis 
tanah, jumlah seresah, serta jenis penggunaan lahan. 
Lahan yang digunakan untuk kegiatan pertanian 
maupun perkebunan, potensi simpanan karbonnya 
akan berbeda dengan kawasan yang diperuntukkan 
sebagai kawasan hutan. Oleh karena itu faktor 
terpenting yang menentukan besarnya potensi 
simpanan karbon pada suatu ekosistem yaitu pola 
penggunaan lahan (Zakaria et al., 2021). Hutan 
memiliki potensi yang lebih besar dalam 
penyimpanan karbon dibandingkan kebun, 
agroforestri dan lahan pertanian (Hammad et al., 
2020). Oleh karena itu, semakin luas kawasan hutan, 
maka semakin tinggi pula cadangan karbon yang yang 
terdapat pada hutan tersebut.   

Nilai total simpanan karbon yang terdapat di 
dalam KHDTK Wanadipa yaitu sebesar 395.627,75 
Kg/ha atau sebesar 395,62 Ton/ha (Saputro, 2023). 
Nilai tersebut termasuk dalam klasifikasi simpanan 
karbon yang tinggi (Purwanto et al., 2012). Semakin 
tinggi keragaman struktur tegakan, maka semakin 
tinggi pula cadangan karbonnya. Hal ini sesuai dengan 
penelitian (Tetemke et al., 2021) yang menunjukkan 
bahwa semakin tinggi keragaman struktur tegakan 
memberikan pengaruh positif terhadap simpanan 
karbon. Hal ini karena keragaman struktur tegakan 
akan menciptakan strata tajuk, sehingga dapat 
meningkatkan serapan cahaya matahari pada proses 
fotosintesis (Ali et al., 2019; Aponte et al., 2020). 

Berdasarkan potensi nilai simpanan karbon yang 
terdapat di KHDTK Wanadipa, dapat diketahui bahwa 
3 (tiga) spesies yang memiliki jumlah simpanan 
karbon tertinggi yaitu Jati (138.838 Kg/Ha), Mahoni 
(113.095 Kg/Ha) dan Lamtoro (63.593,5 Kg/Ha). Data 

potensi simpanan karbon disajikan pada Tabel 1. 
Berat jenis kayu dan diameter batang tanaman 
tersebut mempengaruhi potensi dalam penyimpanan 
karbon (Pati et al., 2022). Semakin tinggi berat jenis 
suatu kayu, maka semakin besar juga nilai simpanan 
karbon pada pohon tersebut (Farmen et al., 2014). Hal 
ini disebabkan karena semakin besar berat jenis suatu 
kayu, maka tingkat kerapatan sel di dalam kayu 
tersebut yang menyebabkan semakin besar pula 
kemampuan pohon tersebut untuk dapat menyimpan 
karbon. Selain itu, semakin besar diameter batang 
suatu pohon, maka simpanan karbon pada pohon 
tersebut akan semakin besar karena umur pohon, juga 
aktivitas fotosintesis semakin tinggi yang 
menyebabkan semakin tinggi pula kandungan 
biomassa pada pohon tersebut (Gayathri et al., 2021). 
Berdasarkan (Uthbah et al., 2017), jumlah karbon 
dioksida yang diserap oleh tegakan akan sebanding 
dengan peningkatan umur tegakan.  

Vegetasi KHDTK Wanadipa telah dianalisis pada 
Dokumen Rencana Pengelolaan Jangka Panjang 2023-
2045 yang mengungkapkan nilai kerapatan relatif, 
dominasi relatif, dan frekuensi relatif (Tabel 2). 
Kerapatan relatif merupakan jumlah individu per 
spesies per hektar, dominasi relatif merupakan luas 
bidang dasar per spesies per hektar, sedangkan 
frekuensi relatif merupakan frekuensi relatif spesies 
per hektar yang diestimasi sebagai proporsi plot di 
mana spesies tersebut muncul setidaknya satu kali 
(Asigbaase et al., 2019). Penjumlahan ketiga 
parameter tersebut menggambarkan indeks nilai 
penting yang berguna untuk menentukan 
kepentingan keseluruhan setiap spesies dalam 
struktur komunitas. Selain itu, indeks tersebut 
memiliki nilai yang bervariasi dari 0 hingga 300 
dengan spesies yang memiliki nilai INP tertinggi 
dianggap sebagai dominan dalam komunitas tersebut 
(Ismail et al., 2017).

Tabel 1. Data Potensi Simpanan Karbon 
Nama Ilmiah Nama Lokal Jumlah (Kg/Ha) 

Tectona grandis Jati 138.838 
Swietenia macrophylla Mahoni 113.095 
Leucaena leucocephala Lamtoro 63.593,5 
Dalbergia latifolia Sonokeling 36.573,25 
Sinna siamea Johar 15.836,5 
Ceiba petandra Randu 9.677,5 
Artocarpus communis Kluwih 5.547 
Langifera indica Mangga 3.393 
Hibiscus tiliarceus Waru 3.176,25 
Melia azedarach Mindi 1.165,75 
Parkia speciasa Pete 1.969 
Anacardium occidentale Jambu monyet 785,75 
Annona reticulata Mulwo 482,75 
Annona muricata Sirsak 878 
Cananga odorata Kenanga 215,75 
Psidium guajava Jambu biji 159,75 
Ficus septica Awar-awar 110,25 
Litsea sp. Medang 60 
Caesalpinia pulcherrima Kembang merak 38,5 
Artocarpus heterophyllus Nangka 13,75 
Gliricida sepium Gamal 8 
Ficus hispida Luwingan 5,5 
Dimorcarpus longan Kelengkeng 5 

 Jumlah 395.627,75 
Sumber: Saputro, 2023 
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Tabel 2. Vegetasi dan Indeks Nilai Penting (INP) Tertinggi 
No. Nama Ilmiah Nama Lokal KR FR DR INP 

1 
Swietenia 
macrophylla  

Mahoni 25,121 11,628 29,820 66,568 

2 
Gmelina 
arborea  

Gmelina 26,087 17,442 18,923 62,452 

3 
Dalbergia 
latifolia  

Sonokeling 8,696 13,953 6,476 29,125 

4 
Tectona 
grandis  

Jati 7,246 9,302 5,050 21,598 

5 Cassia seamea  Johar 6,280 9,302 5,709 21,291 
Sumber: Dokumen Rencana Pengelolaan Jangka Panjang 2023-2043. 
KHDTK Universitas Diponegoro, 2023 

 
Data tingkat keragaman vegetasi KHDTK 

Wanadipa tersebut menunjukkan bahwa tingkat 
keragaman dengan indeks nilai penting (INP) 
tertinggi berupa spesies mahoni, dengan nilai INP 
yaitu sebesar 66,568 yang diikuti oleh gmelina dan 
sonokeling.  Indeks tersebut menunjukkan bahwa 
vegetasi yang mendominasi pada wilayah tersebut 
adalah Mahoni. Mahoni atau Swetenia macrophylla 
umumnya mudah tumbuh dan banyak di jumpai di 
pulau Jawa dengan tinggi mencapai 35m dan diameter 
125cm yang dapat tumbuh di lahan dengan curah 
hujan yang rendah. Keberadaan mahoni juga dapat 
digunakan sebagai naungan dalam sistem 
agroforestri. Beberapa jenis tanaman yang dapat 
ditanam di bawah naungan pohon atau tegakan 
mahoni dantaranya seperti jahe, kapulaga dan pandan 
(Wijayanto and Nurunnajah, 2012). Pohon-pohon 
tersebut memiliki karakteristik perakaran yang 
dalam.  Pohon gmelina atau Jati Putih dapat tumbuh 
hingga mencapai ketinggian 45 m, dengan diameter 
mencapai lebih dari 200 cm. Sonokeling dapat tumbuh 
hingga ketinggian 43 m, dengan diameter mencapai 
150 cm. Jati dapat tumbuh hingga ketinggian 45m 
sedangkan johar mampu tumbuh hingga ketinggian 
20 m. Walaupun demikian, inventarisasi vegetasi atau 
potensi KHDTK secara menyeluruh dan mendalam 
belum dilakukan.  

Program yang telah dilakukan oleh KHDTK 
Wanadipa mengacu pada Dokumen Rencana 
Pengelolaan Jangka Panjang 2023-2043. Berbagai 
program atau kegiatan KHDTK secara langsung 
maupun tidak langsung telah melibatkan partisipasi 
Masyarakat meliputi program penanaman yang 
bekerja sama dengan pihak eksternal, pengadaan bibit 
dan pupuk bagi pesanggem, evaluasi kinerja 
pesanggem, kegiatan peningkatan kapasitas bagi 
pesanggem, serta pemanfaatan produk teknologi 
tepat guna melalui penyulingan minyak atsiri yang 
menghasilkan sabun cuci piring yang dapat 
dikomersialisasikan. Pengelolaan Kawasan hutan 
tersebut telah melakukan pendekatan terhadap tokoh 
Masyarakat di sekitar lokasi.  Misalnya pada 
pembuatan sabun cuci piring tersebut yang 
menggunakan bahan baku utama dari KHDTK 
Wanadipa serta proses produksi tersebut dilakukan 
oleh masyarakat. Hal ini dilakukan supaya 
program/kegiatan yang nantinya akan dilakukan oleh 
pengelola KHDTK memperoleh dukungan, baik dari 
aparatur pemerintah desa setempat maupun 

masyarakat di sekitar KHDTK. Selain itu, menurut 
(Hakim, 2017), mengungkapkan bahwa setiap 
kegiatan pembangunan akan berhasil apabila 
terdapat partisipasi serta dukungan dari masyarakat.  

Hasil wawancara yang melibatkan masyarakat dan 
pengelola KHDTK terhadap persepsi masyarakat pada 
pengelolaan wilayah menunjukkan bahwa masih 
terdapat perbedaan persepsi bagi Sebagian 
masyarakat pada penataan kawasan tersebut. 
Pembatasan kegiatan pesanggem di blok rehabilitasi-
agroforestri mendapatkan penolakan maupun 
resistensi terhadap kebijakan tersebut. Guna 
meminimalisir terjadinya penolakan terhadap suatu 
kebijakan yaitu dengan cara meningkatkan partisipasi 
stakeholder selain policy maker. Dalam hal ini 
stakeholder yang dimaksud yaitu petani pesanggem. 
Adapun peningkatan partisipasi yang dapat dilakukan 
dapat berupa dukungan langsung maupun tidak 
langsung terhadap pesanggem dalam bertani (Rafii et 
al., 2020). Peningkatan partisipasi masyarakat 
diperlukan 3 (tiga) prinsip dasar yaitu seperti 
learning by doing yang dilakukan dengan 
melaksanakan kegiatan serta mengamati kondisi, 
kebutuhan dan keinginan masyarakat; institutional 
development yang dilakukan dengan cara 
melaksanakan kegiatan dengan pengembangan 
sistem norma maupun kebiasaan (pranata sosial) 
yang telah ada di masyarakat; dan perticipatory yang 
dilakukan dengan melaksanakan kegiatan sekaligus 
mengidentifikasi maupun menggali kebutuhan yang 
ada di masyarakat (Irawan and Sunandar, 2020). 
Peningkatan partisipasi masyarakat menjadi penting 
seperti dalam mendukung tata kelola KHDTK maupun 
dalam mencegah terjadinya perubahan iklim. Hal ini 
disebabkan karena dengan meningkatnya tingkat 
keterlibatan dan partisipasi masyarakat dapat 
meningkatkan keberhasilan dalam adaptasi 
perubahan iklim (Hügel and Davies, 2020). 

Hambatan dan kendala juga ditemukan pada 
pengelola KHDTK. Keterbatasan jumlah personil yang 
berfokus pada pengelolaan hutan dalam konteks 
kehutanan masih terjadi. Keterbatasan terkait 
anggaran juga terjadi dalam pengelolaan kawasan 
tersebut, walaupun pengelola telah melakukan 
berbagai kerja sama dengan pihak eksternal. Selain 
itu, KHDTK Wanadipa yang merupakan lembaga yang 
berada di bawah institusi Universitas Diponegoro 
menjadikan banyak keputusan yang diambil 
memerlukan persetujuan pimpinan Universitas 
Diponegoro. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
pengelola KHDTK Wanadipa, diketahui bahwa proses 
birokrasi yang panjang ini dinilai dapat menghambat 
kegiatan KHDTK, khususnya apabila keputusan-
keputusan tersebut bersifat mendesak dan perlu 
persetujuan pimpinan. Oleh karenanya, diperlukan 
adanya pelimpahan/pendelegasian wewenang pada 
pimpinan KHDTK Wanadipa supaya meningkatkan 
efektivitas dalam pengelolaan KHDK. Hal ini selaras 
dengan (Marcus et al., 2023), di mana pendelegasian 
wewenang akan berpengaruh terhadap efektivitas 
kerja dengan adanya koordinasi yang intensif.  
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Kendala/hambatan yang dialami oleh pesanggem 
yaitu berupa keterbatasan kemampuan finansial, 
dalam hal ini keterbatasan dalam membeli bibit 
maupun pupuk. Namun hal ini telah diantisipasi oleh 
pengelola KHDTK Wanadipa dengan membagikan 
bibit maupun pupuk kepada pesanggem. Selain itu, 
keterbatasan air yang terjadi saat musim kemarau 
berkepanjangan juga menjadi faktor penghambat 
dalam kegiatan pesanggem. Guna mengantisipasi hal 
tersebut, pengelola KHDTK Wanadipa juga telah 
melakukan upaya mitigasi dengan membangun kolam 
Penampung Air Hujan (PAH), dengan harapan bahwa 
dengan adanya kolam tersebut, maka kebutuhan akan 
air pada saat terjadi musim kemarau panjang dapat 
tercukupi. Selain itu, kegiatan pemanenan air hujan 
dapat mengurangi terjadinya aliran permukaan 
(runoff) (Lestari et al., 2021). Hal ini menjadi penting 
mengingat kondisi topografi lokasi KHDTK Wanadipa 
yang landai sedikit curam. Tingkat kemiringan lereng 
dan panjang lereng dapat meningkatkan terjadinya 
erosi ((Bukhari et al., 2015). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa perlunya melakukan 
penanaman dengan menggunakan berbagai vegetasi, 
terutama vegetasi dengan perakaran dalam. Hal ini 
disebabkan adanya vegetasi tersebut berpengaruh 
pada stabilitas tanah melalui intersepsi tajuk, aliran 
batang dan efek perubahan hidroogis dan mekanis 
oleh sistem perakaran dan struktur tanaman yang ada 
di atas tanah. Vegetasi tersebut dapat mengurangi 
terjadinya erosi karena interaksi akar dengan tanah 
meningkatkan kekuatan geser tanah dan stabilutas 
lereng yang dipengaruhi morfologi akar, kekuatan 
tarik, rasio luasan akar dan kedalam akar yang 

berbeda. Misalnya pada akar pohon yang mampu 
memperkuat tanah hingga kedalaman yang lebih 
besar, sedangkan akar rumput yang mengendalikan 
kekuatan geser tanah bagian atas (Lann et al., 2024). 
Salah satu jenis yang terdapat di KHDTK yang 
memiliki perakaran yang dalam yaitu jenis mahoni. 
Tegakan mahoni muda memiliki panjang akar secara 
horizontal sebesar 0,68 m dengan kedalaman 
perakaran sebesar 9,95 m, sedangkan pada tegakan 
mahoni tua memiliki panjang akar secara horizontal 
sebesar 1,86 m dengan kedalaman perakaran sebesar 
12,58 m (Wijayanto and Nurunnajah, 2012). 
Perakaran dalam dari mahoni tersebut menjadi salah 
satu cara dalam mengurangi erosi selain adanya 
penerapan sistem terasering. Secara umum, hasil 
wawancara mendalam dan didukung dokumen 
pengelolaan wilayah yang tersedia dikategorikan 
menjadi empat kelompok SWOT. Hasil 
pengelompokan tersebut dapat dilihat pada Tabel 3. 

Berdasarkan analisis SWOT melalui matriks IFAS 
(Tabel 4) dan EFAS (Tabel 5) menunjukkan bahwa 
pengelolaan KHDTK berfokus pada faktor kekuatan 
dan peluang yang dapat dimanfaatkan semaksimal 
mungkin, sehingga strategi S-O merupakan strategi 
paling tepat berdasarkan kondisi eksisting KHDTK 
Wanadipa. Analisis faktor internal dan eksternal dari 
pengelolaan KHDTK Wanadipa dapat dijadikan bahan 
acuan dan pertimbangan dalam merumuskan strategi 
pengelolaan wilayah tersebut berbasis partisipasi 
Masyarakat dalam meningkatkan potensi simpanan 
karbon. Strategi yang disajikan dalam matriks analisis 
SWOT (Tabel 4) dengan menghasilkan strategi SO, ST, 
WO, dan WT.

Tabel 3. Analisis Faktor Internal dan Faktor Eksternal yang Berpengaruh pada Proses Pengelolaan KHDTK Wanadipa 
Kekuatan (S) Kelemahan (W) 

Simpanan karbon pada tegakan di KHDTK Wanadipa tergolong tinggi Kurangnya jumlah personil yang berfokus pada 
bidang kehutanan 

Nilai Indeks Nilai Penting (INP) pada tegakan di KHDTK Wanadipa tertinggi 
terdapat pada spesies Mahoni, dimana spesies ini memiliki nilai simpanan 
karbon terbesar 

Keterbatasan anggaran operasional 

Pengelola KHDTK telah melakukan penetapan zonasi, sehingga Lokasi-lokasi 
yang dapat dimanfaatkan maupun dilestarikan dapat lebih terukur  

Implementasi program yang melibatkan 
masyarakat belum mencakup seluruh desa.  

Program pengelolaan yang dilakukan oleh KHDTK telah sesuai dengan 
Dokumen Rencana Pengelolaan Jangka Panjang KHDTK Wanadipa 2023-2043 

Proses birokrasi yang panjang, sehingga menjadi 
hambatan dalam mengambil keputusan 

Pengelola KHDTK telah memberikan pendampingan pada pesanggem baik 
secara langsung maupun tidak langsung 

Belum dilakukan kegiatan inventarisasi tegakan 
maupun vegetasi KHDTK secara menyeluruh 
pada semua zona 

KHDTK telah merencanakan program kegiatan yang melibatkan masyarakat   
Pengelola KHDTK telah melakukan pendekatan kepada tokoh-tokoh 
masyarakat di sekitar lokasi 

 

Peluang (O) Ancaman (T) 
Masyarakat yang berprofesi sebagai pesanggem telah menerima/merasakan 
manfaat dari adanya KHDTK 

Timbal balik yang diharapkan masyarakat 

Kerja sama dengan institusi eksternal dalam melakukan kegiatan penanaman Terjadinya cuaca ekstrem 
Kolaborasi antar lembaga di dalam UNDIP dalam mengembangkan teknologi 
tepat guna yang dapat diimplementasikan langsung oleh masyarakat 

 

Hasil pengembangan produk TTG berupa produk turunan minyak atsiri 
sebagai sabun cuci yang telah digunakan oleh internal Universitas Diponegoro 
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Tabel 4. Matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary) 
Faktor Internal Bobot Rating Skor 

Kekuatan (Strength) 
Simpanan karbon pada tegakan di KHDTK Wanadipa tergolong tinggi 0,075 4 0,300 
Nilai Indeks Nilai Penting (INP) pada tegakan di KHDTK Wanadipa tertinggi terdapat pada 
spesies Mahoni, dimana spesies ini memiliki nilai simpanan karbon terbesar 

0,075 4 0,300 

Pengelola KHDTK telah melakukan penetapan zonasi, sehingga lokasi-lokasi yang dapat 
dimanfaatkan maupun dilestarikan dapat lebih terukur 

0,071 3 2,213 

Program pengelolaan yang dilakukan oleh KHDTK telah sesuai dengan Dokumen Rencana 
Pengelolaan Jangka Panjang KHDTK Wanadipa 2023-2043 

0,072 3 2,216 

Pengelola KHDTK telah memberikan pendampingan pada pesanggem baik secara langsung 
maupun tidak langsung 

0,074 3 0,222 

KHDTK telah merencanakan program kegiatan yang melibatkan masyarakat 0,074 4 0,296 
Pengelola KHDTK telah melakukan pendekatan kepada tokoh-tokoh masyarakat di sekitar 
lokasi 

0,073 4 0,292 

Jumlah 0,514  1,839 
Kelemahan (Weakness) 
Kurangnya jumlah personil yang berfokus pada bidang kehutanan 0,069 2 0,138 
Keterbatasan anggaran operasional 0,070 3 0,210 
Implementasi program yang melibatkan masyarakat belum mencakup seluruh desa 0,072 2 0,144 
Proses birokrasi yang panjang  0,068 3 0,204 
Belum dilakukan kegiatan inventarisasi tegakan maupun vegetasi KHDTK secara menyeluruh 
pada semua zona 

0,07 3 0,210 

Keterbatasan sumber daya air pada lokasi KHDTK 0,069 2 0,138 
Tingkat kelerengan landai-sedikit curam 0,068 2 0,136 
Jumlah 0,486  1,18 
Total 1  3,019 

Tabel 5. Matriks EFAS (External Factor Analysis Summary) 
Faktor Internal Bobot Nilai Skor 

Peluang (Opportunity) 
Masyarakat yang berprofesi sebagai pesanggem telah 
menerima/merasakan manfaat dari adanya KHDTK 

0,220 4 0,880 

Kerjasama dengan institusi ekstrnal dalam melakukan kegiatan 
penanaman 

0,200 3 0,600 

Kolaborasi antar lembaga di dalam UNDIP dalam 
mengembangkan teknologi tepat guna yang dapat 
diimplementasikan langsung oleh masyarakat 

0,190 2 0,380 

Hasil pengembangan produk turunan minyak atsiri sebagai 
sabun cuci yang telah digunakan oleh internal UNDIP 

0,210 3 0,630 

Jumlah 0,820  2,490 
Ancaman (Threat) 
Timbal balik yang diharapkan masyarakat 0,100 2 0,200 
Terjadinya Cuaca Ekstrim 0,080 1 0,080 
Jumlah 0,180  0,280 
Total 1  2,770 

Tabel 6. Matriks strategi SWOT 
Faktor Internal 
 
 
Faktor Eksternal 

Strength Weakness 

Opportunity 

Strategi S-O 
1. Melakukan pendampingan pada program/kegiatan 

sesuai dengan sasaran/capaian tahun 2023-2027, 
khususnya pada tujuan melakukan pelatihan adopsi TTG 
kepada masyarakat di KHDTK 

2. Melakukan kegiatan penanaman khususnya tanaman 
Mahoni yang memiliki nilai simpanan karbon yang tinggi, 
serta memiliki INP yang tinggi sehingga diharapkan 
dapat lebih mudah tumbuh di lingkungan KHDTK 
Wanadipa 

3. Berkoordinasi dengan tokoh masyarakat terkait dengan 
adaya program/ kegiatan yang membutuhkan partisipasi 
masyarakat 

Strategi W-O 
1. Bekerja sama dengan pihak eksternal 

dalam pengadaan bibit untuk kegiatan 
penanaman 

2. Menawarkan kegiatan CSR kepada pihak 
eksternal terkait kegiatan-kegiatan yang 
dapat dilakukan sesuai dengan situasi dan 
kondisi di lapangan 

3. Melakukan pendelegasian wewenang 
kepada kepala KHDTK Wanadipa pada 
keputusan/ persetujuan tertentu 

4. Kolaborasi dengan pihak internal 
Universitas Diponegoro dalam melakukan 
kegiatan inventarisasi tegakan 

Threat 

Strategi S-T 
1. Melakukan pendampingan kepada petani pesanggem, 

khususnya pada saat musim kemarau guna memantau 
kondisi tanaman-tanaman yang telah ditanam oleh 
pesanggem 

Strategi W-T 
1. Melakukan kegiatan penanaman dengan 

tanaman yang memiliki perakaran yang 
dalam, sesuai dengan kondisi kelerengan 
KHDTK yang landai-sedikit curam 
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4. KESIMPULAN 
Faktor-faktor yang berpengaruh dalam proses 

pengelolaan KHDTK Wanadipa terdiri dari faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri 
dari aspek kekuatan dan kelemahan, sedangkan faktor 
eksternal terdiri dari aspek peluang dan ancaman. 
Adapun faktor internal secara umum yaitu terdiri dari 
berupa program kegiatan KHDTK Wanadipa, serta 
manajemen kelembagaan. Sedangkan faktor eksternal 
yaitu berupa komunikasi dan koordinasi KHDTK 
Wanadipa dengan berbagai pihak, serta faktor alam. 
strategi pengelolaan wilayah tersebut berbasis 
partisipasi Masyarakat dalam meningkatkan potensi 
simpanan karbon dapat dilakukan dengan adanya 
program penanaman yang memiliki nilai simpanan 
karbon tinggi seperti mahoni dengan kolaborasi dan 
pendampingan pada masyarakat.   
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